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51 Kesmpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor
ekternal yang meliputi interaksi sosial dan penasihat keuangan terhadap risk
propensity, serta risk propensity terhadap risk attitude. Responden dari penelitian
ini adalah investor yang berinvestasi di pasar modal khususnya saham yang
berada diwilayah surabaya. Sebanyak 104 data yang dapat diolah dengan
menggunakan GSCA (General Sructuedl Component Analysis). Sehingga dapat

diketahui hipotesis hasil dari penelitian sebagi berikut.

1. Hipotesis pertama yakni, terdapat pengaruh interaksi sosial terhadap risk
propensity investor dalam pendlitian ini ditolak, dengan kata lain

interaksi sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap risk propensity.

2. Hipotesis kedua yakni, terdapat pengaruh financial advisor terhadap risk
propensity investor dalam pendlitian ini ditolak, dengan kata lain
penasihat keuangan tidak berpengaruh signnifikan terhadap risk

propensity.

3. Hipotesis ketiga yakni, terdapat pengaruh risk propensity terhadap risk
attitude investor dalam penelitian ini diterima, dengan demikian dapat
dikatakan risk attitude berpengaruh positif signifikan, terhadap risk

propensity.
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52 K eter batasan Pendlitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki
banyak keterbatasan. Diantaranya sulitnya memperoleh langsung responden,
banyak ditemui jawaban kuisioner dari responden yang tidak konsisten, terdapat
beberapa item pertanyaan kuisioner yang harus dihapus karena memiliki hasil
yang tidak valid. Selain itu, penggunaan aat uji statistik yang masih tergolong
baru dengan software GSCA (General Structured Component Analiysis) tidak
dapat menghasilkan data yang konsisten, disebabkan alat uji ini hanya dapat
dijalankan dengan menggunakan jaringan internet sehingga disaat melakukan run
data dapat dimungkinkan akan dihasilkan perolehan nilai yang berbeda untuk

setiap pengolahan.

53 Saran
Peneliti memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi
semua pihak yang memiliki kepentingan dengan penelitian ini. Berikut beberapa
saran yang diberikan.
1. Bagi pendliti selanjutnya
a. Disarankan bagi peneliti mendatang untuk meneliti kembali pengaruh faktor
eksternal (interaksi sosial dan penasihat keuangan) terhadap risk attitude,
karena hal tersebut belum dilakukan oleh peneliti sekarang.
b. Peneliti mendatang juga disarankan untuk memperbaiki item-item
pertanyaan yang terdapat pada kuisioner sehingga diharapkan data yang

terkumpul dapat memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang lebih baik.
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c. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas wilayah penelitian,
jadi tidak terbatas hanya diwilayah Surabaya sgja.

2. Bagi Manger Investas

Dengan melihat hasil penelitian ini diharapkan manger investasi akan lebih

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku investor

dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi.
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